
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran jigsaw sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw  dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Gunung Raya Tahun Pelajaran 

2014/2015. Siklus I rata-rata siklus I adalah sebesar 50,31 dengan kualifikasi 

“Cukup Aktif”. Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini mencapai 72,84 

dengan kualifikasi “Aktif”. sedangkan rata-rata yang dicapai pada siklus III 

ini adalah sebesar 90,66 dengan kualifikasi aktivitas “Sangat Aktif”. 

2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Gunung Raya Tahun Pelajaran 

2014/2015. Siklus I hasil belajar siswa yang tuntas dan mencapai KKM 

adalah sebesar 64,81. Siklus II sebesar 74,62 dan siklus III sebesar 77,59.  

 

 

 

 

 



 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Gunung Raya Lampung Timur 

2. Bagi Guru sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan guru bahwa model jigsaw merupakan salah satu model 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan siswa, sehingga dapat 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi Sekolah sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu proses, dan 

hasil belajar siswa, dan sebagai pencapaian visi sekolah. 

4. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam 

menerapkan model-model pembelajaran khususnya model jigsaw. 

5. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sangat baik diterapkan 

di Sekolah Dasar. 
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